[bookmark: _Toc219474227]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc219474228]Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT)
1. Pengertian Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) 
Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) didefinisikan sebagai integrasi sistematis dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan platform digital ke dalam kerangka kerja pengelolaan kelas yang bertujuan untuk mengoptimalkan lingkungan belajar dan proses instruksional (Jones & Johnson, 2023). Konsep ini melampaui penggunaan alat digital insidental; sebaliknya, ia menekankan pemanfaatan teknologi sebagai instrumen manajerial yang terpusat untuk mengatur waktu, perilaku, dan sumber daya kelas (Brown & Smith, 2021).
Dalam konteks yang lebih luas, CMBT merupakan pergeseran paradigma dari manajemen kelas tradisional yang sangat bergantung pada interaksi fisik dan pengawasan langsung menuju sistem yang efisien, terstruktur, dan adaptif (Chen, 2024). Tujuan utama dari integrasi ini adalah menciptakan ekosistem belajar digital yang terkelola dengan baik, memastikan semua siswa memiliki jalur yang jelas untuk mengakses materi, berkolaborasi, dan menerima umpan balik yang dipersonalisasi, yang sangat krusial dalam konteks pembelajaran inklusif (Malik & Hasan, 2023)..
2. Tujuan CMBT
Tujuan utama penerapan CMBT adalah meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa dan efisiensi kerja guru. Secara spesifik, CMBT bertujuan untuk:
1) Menciptakan Lingkungan Belajar Adaptif
Menggunakan platform digital untuk memfasilitasi diferensiasi dan menyediakan materi yang dapat diakses oleh siswa dengan berbagai gaya dan kecepatan belajar, sehingga mendukung prinsip inklusivitas (Smith, 2006).
2) Meningkatkan Efisiensi Administrasi
Mengotomatisasi tugas-tugas rutin, seperti pengecekan kehadiran, pengumpulan tugas, dan grading, yang memungkinkan guru mengalokasikan lebih banyak waktu untuk interaksi instruksional (Hasibuan, 2006; Terry, dalam Hasibuan, 2006).
3) Memperkuat Keterlibatan Siswa
Menerapkan alat digital untuk memantau partisipasi real-time dan memberikan umpan balik segera, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan kepemilikan siswa terhadap proses belajar (Miller, 2022).
4) Menyediakan Data untuk Intervensi Cepat
Menggunakan fitur analitik dari Learning Management System (LMS) untuk melacak kemajuan individu dan mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan manajerial atau akademik lebih lanjut (Chang & Lee, 2023).
1. Indikator Keberhasilan CMBT
Keberhasilan implementasi CMBT dapat diukur melalui beberapa indikator kunci yang mencerminkan efektivitas manajerial dan kualitas lingkungan inklusif yang tercipta:
1) Pemanfaatan Teknologi Holistik
Semua fungsi manajerial mulai dari perencanaan materi hingga evaluasi akhir terintegrasi secara konsisten dalam platform digital, bukan hanya penggunaan teknologi secara insidental (Chen, 2024).
2) Kepatuhan Siswa Digital
Tingkat kepatuhan siswa terhadap aturan dan prosedur yang ditetapkan dalam lingkungan digital (misalnya, tenggat waktu pengumpulan tugas di LMS, etika online discussion) menunjukkan kontrol kelas yang efektif (Brown & Smith, 2021).
3) Aksesibilitas Materi
Semua konten digital terstruktur dengan baik dan mudah diakses oleh seluruh siswa, memastikan tidak ada hambatan teknologi yang menghalangi partisipasi siswa dengan kebutuhan beragam (Malik & Hasan, 2023).
4) Umpan Balik Berbasis Data
Guru secara rutin menggunakan data yang dikumpulkan melalui sistem teknologi untuk mengambil keputusan manajerial dan melakukan penyesuaian instruksional yang cepat (adaptive learning) (Chang & Lee, 2023).
2. Aspek-aspek Kunci dalam CMBT
CMBT mencakup empat aspek utama yang harus dikelola secara terintegrasi (Jones & Johnson, 2023):
1) Pengelolaan Lingkungan Digital (Digital Environment)
Meliputi penataan antarmuka LMS agar intuitif, penetapan kanal komunikasi, dan memastikan semua tautan serta sumber belajar berfungsi dan terstruktur.
2) Pengelolaan Tugas dan Waktu (Tasks and Time)
Melibatkan penggunaan fitur kalender, due date otomatis, dan sistem grading digital untuk mengatur aliran tugas dan mengoptimalkan waktu belajar mandiri siswa.
3) Pengelolaan Perilaku (Behavior Management)
Melibatkan penetapan norma digital (netiquette), penggunaan alat monitoring (jika diperlukan), dan sistem reward/consequence berbasis digital untuk menjaga fokus dan kolaborasi positif.
4) Pengelolaan Sumber Daya (Resources Management)
Meliputi pengorganisasian e-book, video, simulasi, dan alat diferensiasi lainnya dalam repositori digital yang terpusat dan mudah diakses.
3. Prinsip-Prinsip CMBT yang Inkusif
Agar CMBT berhasil mewujudkan tujuan inklusif (education for all), implementasinya harus berpegang pada prinsip-prinsip berikut (Malik & Hasan, 2023; UNESCO, 1994):
1) Aksesibilitas Universal
Semua alat, platform, dan konten harus didesain untuk dapat digunakan oleh semua siswa, terlepas dari keterbatasan fisik, sensorik, atau teknologi mereka (misalnya, kompatibilitas mobile dan text-to-speech).
2) Fleksibilitas Instruksional
Teknologi harus memungkinkan guru untuk menawarkan multiple means of representation, engagement, and expression (berbagai cara representasi, keterlibatan, dan ekspresi) yang merupakan inti dari Universal Design for Learning (UDL) atau pembelajaran terdiferensiasi.
3) Keteraturan dan Prediktabilitas
Lingkungan digital harus sangat terstruktur dan prediktif (misalnya, semua tugas selalu diunggah di tempat yang sama) untuk memberikan rasa aman dan mengurangi kecemasan pada siswa yang membutuhkan struktur manajerial ekstra.
4) Umpan Balik Individu
Teknologi dimanfaatkan untuk memfasilitasi komunikasi dan umpan balik pribadi antara guru dan siswa, memastikan setiap siswa merasa terlihat dan didukung secara personal.
4. Langkah-langkah Penerapan CMBT
Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) merupakan evolusi dari manajemen kelas konvensional yang mengintegrasikan alat digital untuk mengorkestrasi lingkungan belajar yang efektif. Menurut Garrett (2014), manajemen kelas bukan hanya tentang mendisiplinkan siswa, melainkan proses membangun dan memelihara lingkungan di mana pembelajaran dapat terjadi. Dalam konteks abad ke-21, integrasi teknologi menjadi krusial untuk mendukung inklusivitas dan efisiensi manajerial, yang dapat dianalisis melalui empat fungsi manajemen utama:
1. Perencanaan (Planning) Pendekatan CMBT
Perencanaan adalah tahap fundamental dalam menentukan arah pembelajaran. Dalam konteks CMBT untuk meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Inggris, perencanaan harus bersifat teknopedagogis, menggabungkan kompetensi teknis dan pedagogis.
a. Why (Landasan Filosofis)
Penggunaan CMBT didasari oleh kebutuhan untuk menjembatani gaya belajar "digital natives" dengan tuntutan kurikulum. Prensky (2001) berargumen bahwa otak siswa modern memproses informasi secara berbeda, sehingga manajemen kelas harus beradaptasi untuk mencegah disengagement. Selain itu, teknologi menawarkan fitur aksesibilitas yang esensial bagi inklusivitas (Rose & Meyer, 2002).
b. What (Tujuan)
Tujuan perencanaan ini adalah menciptakan ekosistem belajar yang agile (tangkas) dan student-centered, di mana teknologi berfungsi untuk mempersonalisasi pengalaman belajar dan meningkatkan learner autonomy (kemandirian pembelajar) (Benson, 2011).
c. What (Materi)
Materi pembelajaran bahasa Inggris tidak lagi terbatas pada buku teks cetak, melainkan direncanakan dalam bentuk multimodal (teks, audio, video interaktif) yang disimpan dalam Learning Management System (LMS) untuk memfasilitasi akses tanpa batas waktu dan tempat.
d. What (Media)
Pemilihan media meliputi platform LMS (seperti Google Classroom/Moodle), aplikasi gamifikasi (Quizizz/Kahoot) untuk evaluasi formatif, serta alat kolaborasi awan (Google Docs/Padlet) yang mendukung interaksi sinkronus dan asinkronus.
e. What (Metode)
Metode yang direncanakan umumnya mengadopsi Blended Learning atau Flipped Classroom. Lalima dan Dangwal (2017) menekankan bahwa metode campuran ini memaksimalkan waktu tatap muka untuk interaksi komunikatif, sementara penguasaan konsep dasar dilakukan melalui teknologi.
f. Who (Aktor yang Dilibatkan)
Perencanaan CMBT bersifat kolaboratif, melibatkan guru mata pelajaran sebagai desainer instruksional, tim IT sekolah sebagai pendukung infrastruktur, dan pimpinan sekolah sebagai pembuat kebijakan (Bush, 2020).
g. When (Kerangka Waktu)
Perencanaan dibagi menjadi jangka pendek (persiapan modul harian), jangka menengah (pengembangan konten semester), dan jangka panjang (pembangunan budaya digital sekolah).
h. Where (Lokasi Perencanaan)
Perencanaan dilakukan tidak hanya untuk ruang kelas fisik, tetapi juga merancang tata kelola ruang maya (virtual learning environment) agar intuitif dan mudah dinavigasi oleh siswa.
i. How (Mekanisme)
Perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan (needs analysis) yang komprehensif terhadap profil siswa dan audit kesiapan infrastruktur teknologi sekolah (Richards, 2001).Masih punya Pa sopian.
2. Pengorganisasian (Organizing) Pendekatan CMBT
Pengorganisasian berkaitan dengan pengaturan sumber daya manusia dan fisik untuk menjalankan rencana yang telah disusun guna mendukung inklusivitas.
a. Struktur Organisasi Pengelolaan
Dalam kelas berbasis teknologi, struktur pengelolaan bergeser dari hierarki kaku menjadi struktur jejaring yang fleksibel. Hal ini memungkinkan aliran informasi yang cepat antara guru dan siswa melalui kanal digital.
b. Pembagian Tugas
Prinsip Distributed Leadership menjadi relevan, di mana tanggung jawab tidak menumpuk pada guru. Guru bertindak sebagai fasilitator, siswa sebagai ko-kreator pengetahuan, dan mungkin melibatkan 'siswa tutor sebaya' yang mahir teknologi untuk membantu rekan yang kesulitan (Spillane, 2006).
c. Perincian Tugas
Rincian tugas mencakup manajemen akun pengguna, pemeliharaan perangkat lunak, kurasi konten digital, hingga moderasi diskusi daring. Kejelasan tugas ini penting untuk mencegah cognitive overload pada guru maupun siswa.
3. Pelaksanaan (Actuating) Pendekatan CMBT
Tahap pelaksanaan adalah implementasi nyata dari strategi CMBT dalam alur pembelajaran bahasa Inggris yang inklusif.
a. Kegiatan Pendahuluan
Teknologi digunakan untuk membangun mental set dan motivasi. Guru dapat menggunakan video stimulus pendek atau kuis interaktif sebagai ice breaker untuk menarik perhatian siswa (apersepsi) dan mengaktifkan skemata pengetahuan awal mereka (Harmer, 2015).
b. Kegiatan Inti
Inti pembelajaran inklusif berbasis teknologi menerapkan prinsip Universal Design for Learning (UDL). Siswa diberikan fleksibilitas dalam mengakses materi dan mendemonstrasikan pemahaman (misalnya, memilih antara membuat podcast atau esai). Teknologi asistif (seperti text-to-speech atau captioning) diaktifkan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam, memastikan partisipasi penuh seluruh siswa (Rose & Meyer, 2002).
c. Kegiatan Penutup
Penutup difokuskan pada refleksi dan penguatan. Platform digital seperti digital wall (Padlet) memungkinkan seluruh siswa memberikan umpan balik secara simultan, memberikan guru gambaran instan mengenai pemahaman kelas.
4. Evaluasi (Controlling) Pendekatan CMBT
Evaluasi berfungsi sebagai mekanisme kontrol kualitas untuk mengukur efektivitas pembelajaran dan manajemen kelas.
a. Landasan
Mengacu pada regulasi nasional (seperti Permendikbud Ristek No. 21 Tahun 2022) dan prinsip penilaian otentik.
b. Tujuan
Untuk memantau kemajuan siswa secara real-time, mendiagnosis kesulitan belajar, dan mengevaluasi efektivitas media teknologi yang digunakan.
c. Aspek yang Dinilai
Mencakup aspek kognitif (penguasaan bahasa), afektif (sikap inklusif dan etika digital), serta psikomotorik (keterampilan berbahasa produktif).
d. Jenis Evaluasi
Mengkombinasikan evaluasi diagnostik, formatif (berkelanjutan), dan sumatif. Douglas (2010) menyarankan penggunaan penilaian berbasis kinerja (performance-based assessment) dalam pengajaran bahasa.
e. Teknik Evaluasi
Menggunakan tes berbasis komputer (Computer Based Test) untuk efisiensi koreksi, serta penilaian portofolio digital (e-portfolio) untuk melacak perkembangan jangka panjang.
f. Teknik Pengolahan Hasil
Pemanfaatan Learning Analytics dari LMS memungkinkan guru mendapatkan data statistik otomatis mengenai performa siswa, mengidentifikasi tren kelas, dan memberikan intervensi dini bagi siswa yang tertinggal.
g. Kriteria Penilaian (Rubrik)
Penggunaan rubrik analitik digital yang transparan, di mana indikator keberhasilan dibagikan kepada siswa sebelum tugas dimulai, sehingga standar penilaian menjadi objektif dan terukur.
B. [bookmark: _Toc219474229]Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif adalah suatu pendekatan pedagogis yang bertujuan memastikan setiap peserta didik, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, tingkat kemampuan, atau kebutuhan belajar khusus, mendapatkan kesempatan yang sama untuk mencapai kompetensi Bahasa Inggris secara optimal (Smith, 2006). Pendekatan ini mewakili pergeseran paradigma dari model integrasi (di mana siswa harus beradaptasi dengan sistem) menuju model inklusif (di mana sistem, termasuk kurikulum dan metodologi, harus beradaptasi dengan siswa) (UNESCO, 1994).
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, inklusivitas berarti bahwa kurikulum, penilaian, dan strategi manajemen kelas harus dirancang dengan fleksibilitas untuk mengakomodasi keragaman tingkat penguasaan bahasa, gaya belajar, dan hambatan komunikasi. Tujuannya adalah menghilangkan diskriminasi dan menjamin kualitas pendidikan (education for all) yang selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Kusuma, 2021).
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Tujuan utama dari pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif tidak hanya berfokus pada penguasaan bahasa, tetapi juga pada pengembangan sosial dan emosional siswa:
1) Mengoptimalkan Potensi Komunikasi Global
Memastikan setiap siswa dapat mengembangkan keterampilan Bahasa Inggris (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing, sehingga siap menghadapi tuntutan komunikasi global (Azizah, 2025).
2) Menciptakan Rasa Kepemilikan (Sense of Belonging)
Membangun lingkungan kelas di mana semua siswa merasa dihargai dan aman, sehingga memicu motivasi dan mengurangi kecemasan dalam menggunakan bahasa asing (Ramdani, 2024).
3) Mengimplementasikan Diferensiasi
Memberikan peluang yang adil melalui pembelajaran terdiferensiasi (seperti penyesuaian materi dan tugas) untuk menjembatani kesenjangan kompetensi antar siswa, sesuai dengan prinsip bahwa setiap anak memiliki cara belajar yang unik (Muliani, 2022).
3. Indikator Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Keberhasilan pembelajaran yang inklusif diukur melalui sejauh mana lingkungan kelas mampu mengakomodasi keragaman. Indikator kunci meliputi:
1) Fleksibilitas Kurikulum dan Materi
Materi pembelajaran dan tugas Bahasa Inggris memiliki tingkat kesulitan dan format penyampaian yang bervariasi, memungkinkan siswa memilih jalur belajar yang sesuai.
2) Penilaian Adaptif
Penerapan penilaian formatif yang berkelanjutan dan disesuaikan (misalnya, memberikan waktu lebih atau bentuk proyek alternatif) alih-alih hanya mengandalkan tes standar (Tanjung, et al., 2024).
3) Partisipasi Aktif dan Aman
Tingginya tingkat keterlibatan semua siswa dalam kegiatan kelas (termasuk siswa yang lambat bicara atau slow response), mengindikasikan bahwa hambatan komunikasi telah diminimalisir.
4) Kolaborasi Heterogen
Adanya sistem yang mendorong interaksi dan kerjasama antara siswa dengan berbagai tingkat penguasaan Bahasa Inggris, bukan hanya kelompok berdasarkan kemampuan (Pristiwanti, et al., 2022).
4. Aspek-aspek Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Terdapat tiga aspek utama yang harus diperhatikan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif:
1) Aspek Pedagogis
Meliputi metodologi pengajaran yang fleksibel, penggunaan scaffolding (dukungan bertahap), dan penyesuaian strategi komunikasi untuk memastikan pemahaman (Muliani, 2022).
2) Aspek Manajerial
Meliputi pengelolaan waktu, sumber daya kelas (termasuk teknologi), dan perilaku siswa agar tercipta lingkungan yang terstruktur dan prediktif. Ini sangat penting bagi siswa yang membutuhkan dukungan ekstra dan keteraturan.
3) Aspek Lingkungan Fisik dan Afektif
Meliputi penataan ruang kelas yang mendukung aksesibilitas dan penciptaan iklim psikologis yang mendorong keberanian dan mengurangi ketakutan akan kesalahan berbahasa (UNESCO, 1994).
5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Prinsip-prinsip ini berakar pada Universal Design for Learning (UDL) dan konsep Education for All:
1) Nilai dan Penghargaan Keragaman
Mengakui bahwa keragaman siswa adalah sumber kekuatan, bukan masalah yang harus diatasi. Proses belajar harus menghargai identitas dan latar belakang setiap siswa (Smith, 2006).
2) Kurikulum Fleksibel
Kurikulum Bahasa Inggris harus menyediakan berbagai cara representasi (visual, auditori, tekstual), berbagai cara keterlibatan (individual, kelompok, digital), dan berbagai cara ekspresi (lisan, tulisan, proyek) (Cabreros & Barbacena, 2024).
3) Penghilangan Hambatan Sistemik
Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan yang melekat pada sistem, termasuk hambatan infrastruktur (keterbatasan teknologi) dan hambatan pedagogis (metode pengajaran tradisional yang kaku).
6. Langkah-langkah Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif
Pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif merupakan pendekatan pedagogis yang memandang keberagaman siswa baik dari segi kemampuan kognitif, gaya belajar, latar belakang sosial, maupun kebutuhan khusus sebagai aset, bukan hambatan. Dalam konteks pendidikan bahasa asing, inklusivitas berarti memastikan setiap peserta didik memiliki akses yang setara terhadap input bahasa dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam interaksi komunikatif. UNESCO (2017) mendefinisikan inklusi sebagai proses merespons keragaman kebutuhan peserta didik melalui peningkatan partisipasi dalam pembelajaran. Implementasi konsep ini di sekolah menengah memerlukan manajemen kelas yang adaptif, yang dapat diuraikan melalui empat fungsi manajemen utama:
1. Perencanaan (Planning) Pendekatan CMBT untuk Inklusivitas
Perencanaan dalam pembelajaran inklusif tidak lagi bersifat "satu ukuran untuk semua" (one size fits all), melainkan dirancang untuk fleksibilitas maksimal guna mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
a. Why (Landasan)
Perencanaan ini didasari oleh prinsip keadilan sosial dan hak asasi manusia bahwa pendidikan berkualitas adalah hak setiap individu. Tomlinson (2001) menekankan bahwa perencanaan pembelajaran harus responsif terhadap perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa untuk mencegah marginalisasi dalam kelas bahasa.
b. What (Tujuan)
Tujuan utamanya adalah menciptakan "aksesibilitas kognitif" dan "partisipasi sosial". Artinya, siswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi terlibat penuh secara intelektual dan emosional dalam akuisisi bahasa Inggris.
c. What (Materi)
Materi direncanakan menggunakan prinsip Universal Design for Learning (UDL). Materi disajikan dalam berbagai format (multirepresentasi) teks digital yang bisa dibaca oleh screen reader, video dengan takarir (closed captions), dan infografis visual untuk memfasilitasi berbagai modalitas belajar (Rose & Meyer, 2002).
d. What (Media)
Media teknologi dipilih berdasarkan fitur aksesibilitasnya. Misalnya, penggunaan aplikasi penerjemah instan atau kamus digital bergambar yang membantu siswa dengan hambatan linguistik atau pemrosesan auditori.
e. What (Metode)
Metode yang direncanakan adalah Differentiated Instruction (Pembelajaran Berdiferensiasi). Guru merencanakan variasi dalam proses dan produk belajar, memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan mereka sendiri (Heacox, 2012).
f. Who (Siapa yang Dilibatkan)
Perencanaan inklusif bersifat kolaboratif, melibatkan Guru Mata Pelajaran, Guru Pembimbing Khusus (jika ada), konselor sekolah, dan bahkan orang tua siswa untuk mengidentifikasi profil belajar unik siswa sejak awal.
g. When (Waktu)
Perencanaan dilakukan secara bertahap: jangka pendek (modifikasi RPP harian), jangka menengah (penyesuaian silabus semester), dan jangka panjang (pengembangan kurikulum sekolah inklusif).
h. Where (Tempat)
Perencanaan mencakup modifikasi lingkungan fisik (pengaturan bangku yang memungkinkan mobilitas kursi roda atau diskusi kelompok) dan lingkungan digital yang ramah pengguna (user-friendly interface).
i. How (Mekanisme)
Dilakukan melalui pemetaan diagnostik awal (diagnostic assessment) untuk memahami kesiapan belajar siswa sebelum merancang strategi intervensi teknologi yang tepat.
2. Pengorganisasian (Organizing) untuk Pembelajaran Inklusif
Pengorganisasian dalam konteks inklusif berkaitan dengan bagaimana sumber daya sekolah diatur untuk mendukung keberagaman peserta didik.
a. Struktur Organisasi Pengelolaan
Mengadopsi struktur tim pengajar (team teaching) atau kolaborasi antardisiplin. Di SMAN 6 Bandung dan Cimahi, hal ini dapat berupa koordinasi antara guru bahasa Inggris dan tim IT untuk memastikan teknologi asistif tersedia.
b. Pembagian Tugas
Pembagian tugas didasarkan pada keahlian. Satu guru mungkin fokus pada penyampaian konten bahasa, sementara rekan sejawat (atau asisten teknologi) memastikan siswa yang membutuhkan bantuan khusus dapat mengakses perangkat lunak pembelajaran.
c. Perincian Tugas
Meliputi manajemen kelompok belajar heterogen. Guru bertugas mengelompokkan siswa dengan kemampuan beragam (mixed-ability grouping) agar terjadi peer-tutoring (tutor sebaya), di mana siswa yang lebih mahir membantu rekannya, memperkuat pemahaman kedua belah pihak (Harmer, 2015).
3. Pelaksanaan (Actuating) Pembelajaran Inklusif
Tahap ini adalah operasionalisasi dari kurikulum inklusif di dalam kelas, di mana interaksi guru-siswa terjadi.
a. Kegiatan Pendahuluan
Guru membangun atmosfer inklusif dengan menyapa siswa dan memvalidasi kehadiran semua peserta didik. Apersepsi dilakukan dengan media visual dan audio yang menarik minat seluruh siswa tanpa terkecuali, menciptakan rasa kepemilikan (sense of belonging) sejak awal sesi.
b. Kegiatan Inti
Proses pembelajaran menerapkan strategi scaffolding (dukungan bertahap). Teknologi digunakan untuk memberikan bantuan sesuai kebutuhan (misalnya, siswa yang lancar langsung menulis esai di blog, sementara yang kesulitan menggunakan fitur speech-to-text). Interaksi kelas didorong agar demokratis, memberikan ruang bagi siswa introver atau yang kurang percaya diri untuk berpartisipasi melalui platform daring (padlet/forum diskusi) tanpa tekanan berbicara langsung (Brown, 2007).
c. Kegiatan Penutup
Refleksi dilakukan dengan memberikan opsi ekspresi. Siswa boleh merefleksikan pemahaman mereka melalui tulisan, rekaman suara, atau gambar, mengakui bahwa kompetensi bahasa Inggris dapat diekspresikan dalam berbagai cara.
4. Evaluasi (Evaluating) Pembelajaran Inklusif
Evaluasi dalam kelas inklusif tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga kemajuan individu relatif terhadap titik awalnya.
a. Landasan
Mengacu pada Permendikbud Ristek No. 21 Tahun 2022 dan prinsip penilaian berkeadilan (fairness in assessment), di mana penilaian tidak boleh merugikan siswa karena kebutuhan khususnya.
b. Tujuan
Mengevaluasi perkembangan kompetensi komunikatif siswa secara individual dan efektivitas akomodasi teknologi yang diberikan.
c. Aspek yang Dinilai
Menilai kompetensi bahasa (listening, speaking, reading, writing) serta keterampilan lunak (soft skills) seperti kolaborasi dan empati dalam lingkungan digital.
d. Jenis Evaluasi
Mengutamakan penilaian formatif yang berkelanjutan untuk memberikan umpan balik perbaikan, serta penilaian sumatif yang dimodifikasi.
e. Teknik Evaluasi
Menggunakan teknik penilaian alternatif seperti penilaian portofolio digital, proyek berbasis kinerja, dan penilaian diri (self-assessment).
f. Teknik Pengolahan Hasil
Pengolahan nilai mempertimbangkan "usaha dan kemajuan" (progress-based grading) selain pencapaian standar mutlak, sehingga memotivasi siswa dengan kemampuan rendah untuk terus belajar.
g. Kriteria Penilaian (Rubrik)
Rubrik penilaian bersifat fleksibel dan multidimensi. Misalnya, dalam tugas berbicara, penilaian tidak hanya pada akurasi tata bahasa, tetapi juga pada keberhasilan penyampaian pesan komunikatif, memberikan ruang apresiasi bagi siswa dengan berbagai tingkat kemahiran (Douglas, 2010).
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	Rethinking Manajemen Kelas: A Digital Approach to Student Engagement
	Penelitian ini menemukan bahwa integrasi teknologi secara strategis (digital approach) berfungsi sebagai instrumen manajerial yang efektif, bukan sekadar alat bantu pengajaran. Implementasi teknologi terbukti meningkatkan keterlibatan siswa (student engagement) dan memperkaya pengalaman belajar. Namun, studi ini menekankan bahwa efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh pelatihan guru dan ketersediaan infrastruktur.
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	Penelitian ini secara spesifik mengkaji bagaimana platform digital dapat mendukung tujuan pendidikan inklusif. Hasilnya menunjukkan bahwa desain yang memperhatikan Aksesibilitas Universal (Universal Accessibility) pada Learning Management System (LMS) dan konten digital adalah kunci utama. Sistem yang terstruktur dan mudah dinavigasi dapat menghilangkan hambatan belajar bagi siswa dengan kebutuhan beragam, menciptakan lingkungan yang adaptif.
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	Sahib, A. (2021)
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	Studi kualitatif deskriptif ini meneliti implementasi manajemen kelas di tingkat MA. Ditemukan bahwa penekanan pada pembentukan budaya kelas positif (misalnya, melalui praktik keagamaan dan budaya belajar) adalah komponen manajemen kelas yang penting. Guru berhasil menciptakan suasana dinamis dan optimal, yang pada gilirannya mendorong pemikiran kritis dan interaksi terbuka, meskipun fokus teknologi tidak eksplisit.


	4.
	Chang, H., & Lee, W. (2023)
	The Role of Analytics in Adaptive Learning: Measuring Teacher Effectiveness
	Penelitian ini menyoroti fungsi Evaluasi dalam manajemen berbasis teknologi. Ditemukan bahwa pemanfaatan fitur analitik dan pelacakan data dari sistem LMS sangat krusial dalam mendukung pembelajaran adaptif (adaptive learning). Data ini memberikan umpan balik real-time kepada guru untuk intervensi cepat dan penyesuaian instruksional, yang merupakan inti dari manajemen kelas diferensiasi.


	5.
	Wiarsih, K. (2022)
	Mengeksplorasi Strategi Manajemen Kelas Bahasa Inggris di Sekolah Dasar Inklusi
	Meskipun fokus di Sekolah Dasar (SD), penelitian kualitatif ini relevan karena mengeksplorasi manajemen kelas Bahasa Inggris di sekolah inklusif. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pemahaman teoretis yang baik tentang manajemen kelas, praktik diferensiasi di lapangan masih memerlukan banyak perbaikan, menyoroti adanya gap antara know-how dan do-how dalam konteks inklusif.



Tabel 1. 2 Hasil Penelitian Sebelumnya
Studi-studi terdahulu memberikan fondasi teoretis yang kuat dengan menegaskan bahwa integrasi teknologi berfungsi sebagai instrumen manajerial yang esensial, bukan hanya alat pengajaran parsial (Chen, 2024; Sahib, 2021). Penelitian ini semakin diperkuat dengan temuan Malik & Hasan (2023) yang menyoroti bahwa aksesibilitas dan struktur LMS adalah kunci dalam mencapai tujuan inklusif. 
Di sisi lain, fokus pada fungsi evaluatif terbukti krusial, di mana fitur analitik teknologi harus digunakan secara optimal untuk intervensi cepat dan mendukung pembelajaran adaptif (Chang & Lee, 2023). Meskipun demikian, studi-studi ini meninggalkan kesenjangan signifikan pada implementasi praktis di tingkat SMA inklusif, sebagaimana disiratkan oleh Wiarsih (2022) tentang adanya gap antara pemahaman dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan sintesis-eksploratif studi kasus di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. 
Secara spesifik, penelitian ini akan menganalisis bagaimana empat fungsi manajemen George R. Terry (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Evaluasi) secara holistik diintegrasikan dengan CMBT, berfokus pada diferensiasi dan menganalisis dampak (outcome) manajerialnya yang lebih luas terhadap lingkungan belajar Bahasa Inggris yang inklusif, sebuah analisis yang belum tersentuh secara komprehensif oleh literatur yang ada.
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